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Lampiran 1  

DATA PENELITIAN PERBEDAAN PENGARUH LATIHAN LOMPAT 

GAWANG DAN NAIK TURUN TANGGA TERHADAP DAYA LEDAK 

OTOT TUNGKAI PADA ATLET EKSKUL ANGGAR MAN 2 MODEL 

MEDAN TAHUN 2018 

Tabel 4 : Hasil Pre- Test Power Otot Tungkai Atlet Ekskul Man 2 Model Medan 

Tahun 2018 

No Nama Atlet PI PII PIII Raihan 

1 Noval 211 205 195 211 

2 Rifla 170 192 180 192 

3 Fadhil 168 154 163 168 

4 Akbar 185 204 214 214 

5 Pandu 212 213 224 224 

6 Reyhan 190 190 180 190 

7 Irfan  173 201 202 202 

8 Taufik 221 228 229 229 

9 Nabil 180 173 194 194 

10 Gina 150 152 164 164 

11 Fajar  117 128 128 128 

12 Wanda 130 132 129 132 

13 Habib 184 174 178 184 

14 Halimah 145 150 142 150 

15 Fitri 156 158 159 159 

16 Defri 140 148 158 158 

17 Tharisa 132 138 139 139 

18 Nisha  136 146 148 148 

19 Maulidhiyah 112 128 139 139 

20 Riza 150 158 159 159 
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Tabel 5 : Pengurutan Data Hasil Pre – Test Power Otot Tungkai Atlet Ekskul Man 

2 Model Medan Tahun 2018 

No Nama Atlet 

Pengurutan Hasil Pre – Test 

Standing Broad Jump (Cm) 

1 Taufik 229 

2 Pandu 224 

3 Noval 214 

4 Akbar 214 

5 Irfan 202 

6 Nabil 194 

7 Rifla  173 

8 Reyhan 190 

9 Habib 184 

10 Fadhil 168 

11 Gina  164 

12 Fitri 159 

13 Riza 159 

14 Defri 158 

15 Halimah 150 

16 Nisha 148 

17 Tharisa 139 

18 Wanda  132 

19 Maulidhiyah 130 

20 Fajar 128 
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Tabel 6 : Matching By Fair Data Hasil Pre – Test Power Otot Tungkai Atlet 

Ekskul Man 2 Model Medan Tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kelompok Lompat Gawang 

No Nama Atlet Hasil Pre – Test (Cm) 

1 Taufik 229 

4 Akbar 214 

5 Irfan 202 

8 Reyhan 190 

9 Habib 184 

12 Fitri 159 

13 Riza 159 

16 Nisha 148 

17 Tharisa 139 

20 Fajar 128 

 Kelompok Naik Turun Tangga 

No Nama Atlet Hasil Pre – Test (Cm) 

2 Pandu 224 

3 Noval 214 

6 Nabil 194 

7 Rifla  173 

10 Fadhil 168 

11 Gina  164 

14 Defri 158 

15 Halimah 150 

18 Wanda  132 

19 Maulidhiyah 130 
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Tabel 7 : Hasil Post Test Power  Otot Tungkai Atlet Ekskul Man 2 Model Medan 

Tahun 2018. Kelompok Latihan Lompat Gawang 

No Nama Atlet PI PII PIII Raihan 

1 Taufik 210 230 230 230 

2 Akbar 175 200 215 215 

3 Irfan 170 199 205 205 

4 Reyhan 190 186 200 200 

5 Habib 180 192 192 192 

6 Fitri 158 170 175 175 

7 Riza 177 170 177 177 

8 Nisha 150 149 150 150 

9 Tharisa 147 165 165 165 

10 Fajar 198 152 169 169 

 

Tabel 8 : Hasil Post Test Power  Otot Tungkai Atlet Ekskul Man 2 Model Medan 

Tahun 2018. Kelompok Latihan Naik Turun Tangga 

No Nama Atlet PI PII PIII Raihan 

1 Pandu 213 212 224 224 

2 Noval 214 206 216 216 

3 Nabil 185 198 180 198 

4 Rifla  160 175 180 180 

5 Fadhil 177 165 170 177 

6 Gina  169 170 170 170 

7 Defri 168 154 160 168 

8 Halimah 150 170 178 178 

9 Wanda  140 150 150 150 

10 Maulidhiyah 120 155 148 155 
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Tabel 9 : Hasil Yang Telah Diurutkan Pre- Test dan Post – Test Power Otot 

Tungkai Atlet Ekskul Man 2 Model Medan Tahun 2018. Kelompok Latihan 

Lompat Gawang 

No Nama Atlet 

Hasil Test Power Otot Tungkai 

Melalui   Standing Broad Jump (Cm) 

  Pre -  Test Post -  Test 

1 Taufik 229 230 

2 Akbar 214 215 

3 Irfan 202 205 

4 Reyhan 190 200 

5 Habib 184 192 

6 Fitri 159 175 

7 Riza 159 177 

8 Nisha 148 150 

9 Tharisa 139 165 

10 Fajar 128 169 

 

Tabel 10 :  Hasil Yang Telah Diurutkan Pre- Test dan Post – Test Power Otot 

Tungkai Atlet Ekskul Man 2 Model Medan Tahun 2018. Kelompok Latihan Naik 

Turun Tangga 

No Nama Atlet 

Hasil Test Power Otot Tungkai 

Melalui   Standing Broad Jump (Cm) 

  Pre -  Test Post -  Test 

1 Pandu 224 224 

2 Noval 214 216 

3 Nabil 194 198 

4 Rifla  173 180 

5 Fadhil 168 177 

6 Gina  164 170 

7 Defri 158 168 

8 Halimah 150 178 

9 Wanda  132 150 

10 Maulidhiyah 130 155 

 

 

 



88 
 

Lampiran 2 

Uji Normalitas 

A. Uji Normalitas Sampel Kelompok Latihan Lompat Gawang 

Tabel 11. Uji Normalitas Pada Pre – Test Urutan Nilai Dari Yang Terendah ke 

yang Terbesar 

Score Z F(z) S(z) F(z) -S(z) 

128 -1.401 0.081 0.1 0.019 

139 -1.074 0.141 0.2 0.059 

148 -0.807 0.21 0.3 0.09 

159 -0.481 0.315 0.4 0.085 

159 -0.481 0.315 0.5 0.185 

184 0.2612 0.603 0.6 -0.003 

190 0.4392 0.67 0.7 0.03 

202 0.7954 0.787 0.8 0.013 

214 1.1515 0.875 0.9 0.025 

229 1.5967 0.945 1 0.055 

MEAN  : 175.2 

S.BAKU : 33.694 

Nilai kritis dari uji normalitas liliefors dengan Taraf nyata  : 0,05 =  lebih besar 

dari L0 0.258 
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Tabel 1.2 Uji Normalitas Pada Post – Test Urutan Nilai Dari Yang Terendah ke 

yang Terbesar 

Score Z F(z) S(z) F(z) - S(z) 

150 -1.52 0.064 0.1 0.036 

165 -0.917 0.18 0.2 0.02 

169 -0.756 0.225 0.3 0.075 

175 -0.515 0.303 0.4 0.097 

177 -0.434 0.332 0.5 0.168 

192 0.1689 0.567 0.6 0.033 

200 0.4906 0.688 0.7 0.012 

205 0.6917 0.755 0.8 0.045 

215 1.0938 0.863 0.9 0.037 

230 1.697 0.955 1 -0.04 

MEAN  : 187.8 

S.BAKU : 24.868 

Nilai kritis dari uji normalitas liliefors dengan Taraf nyata  : 0,05 =  lebih besar 

dari L0 0.258 
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B. Uji Normalitas Sampel Kelompok Latihan Naik Turun Tangga 

Tabel 2.1 Uji Normalitas Pada Pre – Test Urutan Nilai Dari Yang Terendah ke 

yang Terbesar 

Score Z F(z) S(z) F(z) - S(z) 

130 
-1.283 0.1 0.1 0 

132 
-1.22 0.111 0.2 0.09 

150 
-0.652 0.257 0.3 0.04 

158 
-0.4 0.344 0.4 0.06 

164 
-0.211 0.416 0.5 0.08 

168 
-0.085 0.466 0.6 0.13 

173 
0.0725 0.529 0.7 0.17 

194 
0.7344 0.769 0.8 0.03 

214 
1.3647 0.914 0.9 -0.01 

224 
1.6799 0.954 1 0.05 

MEAN  :170.7 

S. BAKU : 31.729 

Nilai kritis dari uji normalitas liliefors dengan Taraf nyata  : 0,05 =  lebih besar 

dari L0 0.258 
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Tabel 2.2 Uji Normalitas Pada  Post – Test Urutan Nilai Dari Yang Terendah ke 

yang Terbesar 

Score Z F(z) S(z) F(z) - S(z) 

150 -1.301 0.097 0.1 0.003 

155 -1.095 0.137 0.2 0.063 

168 -0.56 0.288 0.3 0.012 

170 -0.477 0.317 0.4 0.083 

177 -0.189 0.425 0.5 0.075 

178 -0.148 0.441 0.6 0.159 

180 -0.066 0.474 0.7 0.226 

198 0.675 0.75 0.8 0.05 

216 1.4159 0.922 0.9 -0.02 

224 1.7452 0.96 1 0.04 

MEAN  : 181.6 

S. BAKU : 24.296 

Nilai kritis dari uji normalitas liliefors dengan Taraf nyata  : 0,05 =  lebih besar 

dari L0 0.258 
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Tabel 3.1 Uji Homogenitas Lompat Gawang  Pree test  Dan Post test 

F-Test Two-Sample for Variances 

Data X1 X2 

Mean 175.2 187.8 

Variance 1135.3 618.4 

Observations 10 10 

Df 9 9 

F 1.836   

P(F<=f) one-tail 0.1895   

F Critical one-tail 3.1789   

 

Tabel 3.2 Uji Homogenitas Naik turun Tangga Pree test Dan Post test 

F-Test Two-Sample for Variances 

Data X1 X2 

Mean 
170.7 181.6 

Variance 
1006.7 590.27 

Observations 
10 10 

Df 
9 9 

F 
1.7055   

P(F<=f) one-

tail 
0.2193   

F Critical one-

tail 
3.1789   
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Tabel 4.1 Uji T Daya Ledak Otot Tungkai Lompat Gawang  Pree test  Dan 

Post test 

T-Test: Paired Two Sample for Means 

Data X1 X2 

Mean 
175.2 187.8 

Variance 
1135.3 618.4 

Observations 
10 10 

Pearson Correlation 
0.9451   

Hypothesized Mean 

Difference 
0   

Df 
9   

t Stat 
3.0575   

P(T<=t) one-tail 
0.0068   

t Critical one-tail 
1.8331   

P(T<=t) two-tail 
0.0136   

t Critical two-tail 
2.2622   

Hasil uji-t diperoleh nilai t-hitung sebesar 3.058 dan nilai t-tabel sebesar 

1.83. Oleh karena nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (3.057 >1.83) dengan taraf 

segnifikan  : 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Latihan 

Lompat gawang terhadap daya ledak otot tungkai pada atlet ekskul anggar man 2 

model medan. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata untuk data 

pretest adalah sebesar 175,2 dan nilai rata-rata untuk data postest adalah sebesar 

187, Dalam hal ini dapat disimpulkan peningkatan yang diberikan dengan Lompat 

gawang terhadap daya ledak otot tungakai atlet ekskul anggar man 2 model medan  

meningkat. 
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Tabel 4.2 Uji T T Daya Ledak Otot Tungkai Naik Turun Tangga Pree test 

Dan Post test 

T-Test: Paired Two Sample for Means 

Data X1 X2 

Mean 
170.7 181.6 

Variance 
1006.7 590.27 

Observations 
10 10 

Pearson Correlation 
0.976   

Hypothesized Mean 

Difference 
0   

Df 
9   

t Stat 
3.5873   

P(T<=t) one-tail 
0.0029   

t Critical one-tail 
1.8331   

P(T<=t) two-tail 
0.0059   

t Critical two-tail 
2.2622   

 

Hasil uji-t diperoleh nilai t-hitung sebesar 3.587 dan nilai t-tabel sebesar 

1.83. Oleh karena nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (3.587 > 1.83) dengan taraf 

segnifikan  : 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Latihan 

Naik turun tangga terhadap daya ledak otot tungkai pada atlet ekskul anggar man 

2 model medan. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

untuk data pretest adalah sebesar 170,7 dan nilai rata-rata untuk data postest 

adalah sebesar 181,6.  Dalam hal ini dapat disimpulkan peningkatan yang 

diberikan dengan Naik turun Tangga terhadap daya ledak otot tungakai atlet 

ekskul anggar man 2 model medan  . 
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Pengujian Hipotesis 

Tabel Perhitungan Uji - t Data Post tes Power Otot 

antara  

Latihan Lompat Gawang  dan Latihan Naik Turun 

Tangga  

No X2 X2² X2 X2² 

1 230 52900 224 50176 

2 215 46225 216 46656 

3 205 42025 198 39204 

4 200 40000 180 32400 

5 192 36864 177 31329 

6 175 30625 170 28900 

7 177 31329 168 28224 

8 150 22500 178 31684 

9 165 27225 150 22500 

10 169 28561 155 24025 

Ʃ 1878 358254 1816 335098 
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= 12.6     

  

  

10.3 / 

 

 

       

 

= 12.6     

  

  

10.3 / 4.47 

  

       

 

= 12.6 

    

  

2.304251 

    

 

= 5.47 

    

       tt : Th 

    

 

: 0.05 

    dk : 10 - 1 = 9 

tt : 1.83 

    th > Tt 

    5.47 > 1.83 

    Dari hasil Perhitungan uji – t Post test kelompok latihan lompat gawang diperoleh 

t-hitung sebesar 5.47 dan Bedasarkan tabel daftar distribusi t dengan dk = n-1 (10-

1 = 9) pada taraf nyata α = 0,05 = 1,83 yang berarti thitung > ttabel (5.47 > 1.83) 

dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 
 

 

Naik Turun Tangga 
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= 10.9 
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     Dk : 10 - 1 = 9 

 Tt : 1.83 

     th > Tt 

     2.06 > 1.83 
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Dari hasil Perhitungan uji – t Post test kelompok latihan Naik Turun Tangga 

diperoleh t-hitung sebesar 2.06 dan Bedasarkan tabel daftar distribusi t dengan dk 

= n-1 (10-1 = 9) pada taraf nyata α = 0,05 = 1,83 yang berarti thitung > ttabel (2.06 > 

1.83) dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. 

Dapat disimpulkan bahwa latihan lompat gawang lebih baik dari latihan naik 

turun tangga terhadap Hasil Daya Ledak Otot Tungkai Pada Atlet Ekskul Anggar 

Man 2 Model Medan Tahun 2018 
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 LAMPIRAN 3 

NILAI KRITIS UNTUK UJI LILIEFORS 

 Taraf nyata  

0.01 0.05 0.10 0.15 0.20 

n  =   4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

25 

30 

n  > 30 

0.417 

0.405 

0.364 

0.348 

0.331 

0.311 

0.294 

0.284 

0.275 

0.268 

0,261 

0.257 

0.250 

0.245 

0.239 

0.235 

0.231 

0.200 

0.187 

1.031 

0.381 

0.337 

0.319 

0.300 

0.285 

0.271 

0.258 

0.249 

0.242 

0.234 

0.227 

0.220 

0.213 

0.206 

0.200 

0.195 

0.190 

0.173 

0.161 

0.886 

0.352 

0.315 

0.294 

0.276 

0.261 

0.249 

0.239 

0.230 

0.223 

0.214 

0.207 

0.201 

0.195 

0.289 

0.184 

0.179 

0.174 

0.158 

0.144 

0.805 

0.319 

0.299 

0.277 

0.258 

0.244 

0.233 

0.224 

0.217 

0.212 

0.202 

0.194 

0.187 

0.182 

0.177 

0.173 

0.169 

0.166 

0.147 

0.136 

0.768 

0.300 

0.285 

0.265 

0.247 

0.233 

0.223 

0.215 

0.206 

0.199 

0.190 

0.183 

0.177 

0.173 

0.169 

0.166 

0.163 

0.160 

0.142 

0.131 

0.736 
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Daftar NiIai Persentil Untuk Distribusi t 

 

v = dk 

(Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakan tp) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : 

Sudjana, (2005) Metode Statistika, Bandung: Tarsito 

 

 
 


